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 Pajak didasarkan pada Undang - Undang yang berarti bahwa pemungutan 
pajak tersebut sudah disepakati atau disetujui bersama antara pemerintah dengan 
masyarakat. Harapan pemerintah terhadap semua wajib pajak mengenai 
pembayaran tanpa adanya kecurangan. Maka sudah seharusnya masyarakat sadar 
akan kewajibannya untuk membayar pajak. Masyarakat harus membayar pajak 
dengan benar sesuai dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku. 
Namun kenyataannya banyak hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pemungutan pajak, wajib pajak tersebut tidak menguasai benar tentang Undang-
Undang perpajakan sehingga Ditjen Pajak menanggapi hal tersebut sebagai 
ketidakpatuhan dan memberi pemahaman dan kesadaran kepada masyarakat untuk 
memperoleh kepatuhan akan kewajibannya sebagai wajib pajak. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Pengukuran 
variabelnya menggunakan skala  Likert dengan skala data yang digunakan berupa 
skala interval. Sedangkan alat ukur yang dipakai untuk mengukur variabel ini 
menggunakan strategi survey dengan model impersonal. Teknis analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan uji 
hipotesisnya berupa uji F dan uji t. untuk mengolah data yang diperoleh 
digunakan SPSS. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 
kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan diduga pemahaman dan kesadaran 
wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak studi kasus pada komite 
pengusaha alas kaki Kota Mojokerto, tidak terbukti kebenarannya.  
 
Keywords: pemahaman wajib pajak , kesadaran wajib pajak, kepatuhan wajib 
pajak 
















1.1. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi diarahkan pada upaya untuk mewujudkan 
perekonomian negara yang mandiri dan andal untuk meningkatkan 
kesejahteraan seluruh wilayah negara Indonesia secara adil dan merata, 
dengan demikian pertumbuhan ekonomi harus diarahkan untuk 
meningkatkan pendapatan bangsa Indonesia, dimana sedang mengalami 
krisis ekonomi sedangkan roda pemerintahan dan pembangunan tidak 
mungkin dapat digerakkan tanpa dukungan dana terutama berasal dari 
pendapatan dalam negeri. Oleh karena itu pemerintah berusaha terus – 
menerus meningkatkan peranan sumber penerimaan negara, terutama 
penerimaan yang berasal dari non migas. Penerimaan dari non migas ini 
sebagian akan ditingkatkan melalui penerimaan dari sektor pajak. Misi 
utama Direktorat Jendral Pajak adalah misi fiskal yaitu menghimpun 
penerimaan pajak berdasarkan Undang – Undang Perpajakan yang mampu 
menunjang kemandirian pembiayaan pemerintah dan dilaksanakan secara 
efektif dan efisien (Suryadi, 2006: 106).  
Pajak merupakan sarana yang digunakan pemerintah untuk 
memperoleh dana dari rakyat. Hasil penerimaan pajak tersebut untuk 
mengisi anggaran negara sekaligus membiayai keperluan  belanja negara 
(belanja rutin dan belanja pembangunan). Untuk itu, negara memerlukan 
dana yang cukup besar guna membiayai kegiatan pembangunan yang 
berlangsung terus – menerus dan berkesinambungan. Pajak dibedakan 
menjadi dua fungsi yaitu fungsi budgetair (sumber penerimaan negara) 
dan fungsi regulerend (mengatur). Fungsi budgetair artinya pajak 
merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai 
pengeluaran baik rutin maupun pembangunan. Sedangkan fungsi 
regulerend artinya pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan 
kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi serta  mencapai 
tujuan – tujuan tertentu di luar bidang keuangan. Dari fungsi ini pada 
dasarnya pemerintah ingin kembali menegaskan peranan penting pajak 
baik sebagai alat penerimaan negara seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maupun sebagai alat untuk melaksanakan berbagai kebijakan 
di bidang sosial ekonomi (Resmi, 2008: 3). 
Dalam rangka upaya peningkatan penerimaan pajak, pemerintah 
melakukan perubahan mendasar dengan dikeluarkannya UU Nomor 6 
Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan merubah 
sistem pemungutan pajak yang digunakan di Indonesia yaitu digunakannya 
self assessment system yang menggantikan official assessment system. 
Kedua sistem ini memiliki perbedaan dalam mekanisme dan sudut 
pandang terhadap wajib pajak. 
Pada official assessment system, petugas pajak berkewajiban 
menetapkan berapa besar sesungguhnya pajak yang terutang oleh wajib 
pajak, sedangkan pada self assessment system, wajib pajak berkewajiban, 
menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri jumlah 
pajak yang terutang. Walaupun berbeda, kedua sistem penetapan pajak 
tersebut dalam praktiknya tetap memerlukan pengawasan dari pihak 
pemerintah dalam bentuk pemeriksaan untuk menguji kepatuhan wajib 
pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya (Sofyan, 2003: 30). 
Sistem self assessment memberikan kepercayaan penuh kepada 
wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, menyetor, dan 
melaporkan seluruh pajak yang menjadi kewajibannya. Dengan kata lain, 
wajib pajak menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang (Supadmi, 
2006). 
Hal ini dapat digunakan untuk mengukur perilaku wajib pajak, 
yaitu seberapa besar tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan 
kewajiban mengisi dan menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) secara 
benar dan tepat, semakin tinggi tingkat kebenaran dalam menghitung, 
ketepatan menyetor serta menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) 
secara benar dan tepat, maka diharapkan semakin tinggi pula tingkat 
kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan dan memenuhi kewajibannya. 
Dalam rangka untuk pengisian Surat Pemberitahuan (SPT) 
Tahunan Pajak Penghasilan (PPh) Wajib Pajak disamping 
menyelenggarakan pembukuan, harus pula melengkapi dengan laporan 
keuangan yang berupa neraca, dan perhitungan laba – rugi serta 
keterangan lain yang diperlukan untuk menghitung besarnya penghasilan 
kena pajak. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan dalam Undang – Undang 
No.6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 
pasal 4 ayat 4 yang berbunyi sebagai berikut : 
Pembukuan yang tertib dan benar dapat menghasilkan laporan 
keuangan yang andal dan memadai untuk mendukung perhitungan 
besarnya Penghasilan Kena Pajak (PKP), sehingga Wajib Pajak dapat 
mengisi serta menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) dengan benar 
dan tepat waktu. 
Mengingat betapa pentingnya peran masyarakat untuk membayar 
pajak dalam peran sertanya menanggung pembiayaan negara, dituntut 
kesadaran warga negara untuk memenuhi kewajiban kenegaraannya. 
Terlepas dari kesadaran sebagai warga negara, sebagaian besar masyarakat 
tidak memenuhi kewajiban membayar pajak. Dalam hal demikian timbul 
perlawanan terhadap pajak. Perlawanan terhadap pajak dapat dibedakan 
menjadi perlawanan pasif dan perlawanan aktif  (Waluyo & Ilyas, 2002: 
11). 
Penerimaan perpajakan Indonesia dari Pajak Penghasilan (PPh) 
orang pribadi pada 2008 hanya 22,89%, sedangkan penerimaan dari PPh 
badan terhadap realisasi penerimaan PPh nonmigas mencapai 77,11 %. Di 
negara maju, penerimaan PPh orang pribadi justru lebih besar ketimbang 
badan. Atas realisasi itu, pemerintah mengajukan Rancangan Undang - 
Undang (RUU) tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang – Undang (Perppu) Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) menjadi UV (Daily Indonesia, 
2009). 
Dengan adanya perpanjangan sunset policy masyarakat diharapkan 
semakin banyak dan lebih terbuka mengungkapkan data perpajakannya. 
“Peranan penerimaan PPh orang pribadi di negara maju lebih besar, 
sejalan dengan kesadaran akan kewajiban warga negara bahwa 
pembayaran pajak merupakan kewajiban konstitusional dan sejalan dengan 
cita – cita demokrasi bangsa,” kata Menteri Keuangan (MenKeu) Sri 
Mulyani Indrawati pada raker dengan komisi XI di Jakarta. Dia 
menjelaskan, tingkat kepatuhan sukarela Wajib Pajak orang pribadi di 
Indonesia masih tergolong kurang antara lain karena lemahnya mekanisme 
check and balances terkait sistem self assessment dalam pemungutan pajak 
(Daily Indonesia, 2009). 
Untuk meningkatkan penerimaan pajak perlu juga dilakukan 
penyempurnaan aparatur perpajakan serta mempersiapkan para Wajib 
Pajak yang telah diberi kebebasan dan kepercayaan yang besar dalam 
menghitung dan membayar sendiri pajaknya. Oleh sebab itu usaha 
pemerintah dalam mengoptimalkan penerimaan negara dari sektor pajak 
ini harus dimulai  mewujudkannya. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
KPP Pratama Mojokerto Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi 
Usahawan Kota Mojokerto tahun 2008 sebesar Rp 2.799.306.407,00 -, dan 
pada tahun 2009 sebesar Rp 2.407.228.366,00 -, mengenai kepatuhan 
terhadap penyampaian SPT, dapat diketahui dalam penyampaian SPT 
tahun 2008 dan tahun 2009 sebagai berikut : 
 
Tabel 1.1 
Kepatuhan Pelaporan SPT  PPh OP Usahawan KPP Pratama Mojokerto 
Kota Mojokerto 
 
Tahun Jumlah NPWP SPT yang Dilaporkan Prosentase 
2008 9883 3548 35,9 % 
2009 16223 4658 28,7 % 
    Sumber : KPP Pratama Kota Mojokerto Seksi PDI 
 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2008 
jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang terdaftar di KPP 
Pratama Mojokerto, Kota Mojokerto sebanyak 9883  Wajib Pajak, namun 
jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang lapor sebanyak 3548 
Wajib Pajak dengan prosentase sebesar 35,9 % dari jumlah keseluruhan, 
sedangkan pada tahun 2009 jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan 
yang terdaftar semakin meningkat yaitu menjadi 16223 Wajib Pajak, 
namun jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang lapor sebanyak 
4658 Wajib Pajak dengan prosentase sebesar 28,7 %. Dari kondisi ini 
berarti masih banyak wajib pajak yang belum memenuhi kewajiban 
perpajakannya. 
  Berdasarkan fenomena diatas, khususnya mengenai pajak, peneliti 
ingin mencoba meneliti dengan mengambil judul penelitian “ Pengaruh 
Pemahaman dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak (Studi Kasus Pada Komite Pengusaha Alas Kaki di Kota 
Mojokerto ”.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
“ Apakah Pemahaman dan Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus Pada Komite Pengusaha 
Alas Kaki di Kota Mojokerto) ? “ 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Untuk menguji secara empiris Pengaruh Pemahaman dan 
Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus 
Komite Pengusaha Alas Kaki di Kota Mojokerto). 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Pengrajin 
Memberikan dasar yang kuat bahwa pemahaman dan  kesadaran 
wajib pajak sangat diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak. 
 
 2. Bagi Universitas 
Menambah referensi sebagai perbandingan yang akan datang serta 
sebagai tambahan perpustakaan yang sudah ada.  
3. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan peneliti dan mengembangkan ilmu yang 
telah diperoleh, khususnya bidang perpajakan. 
4. Bagi Direktorat Jendral Pajak 
Memberikan masukan kepada Direktorat Jendral Pajak terhadap 
pamahaman dan kesadaran wajib pajak dalam memenuhi 
kewajiban perpajakannya. Sehingga temuan ini nantinya 
diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 
mengetahui tingkat kepatuhan sebelum dilakukan pemeriksaan 
pajak lebih lanjut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
